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ABSTRAK

Fajrin, Mulhadi, Ikra, 2022 Praktek Pembagian Waris Adat Minangkabau Perspektif
Hukum Waris Islam (Studi Kasus Pusaka Tinggi di Nagari Kupitan Kabupaten
Sijunjung) Skripsi Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah,
Institut Pesantren KH. Abdul Chalim. Dosen Pembimbing: Muslihun, Lc, M. Fil

Kata Kunci: Pembagian Waris, Adat Minang Kabau, Hukum Waris Dalam Islam

Waris adalah perpindahan harta milik atau perpindahan pusaka. secara istilah yaitu
ilmu yang mempelajari tentang perpindahan harta pusaka peninggalan mayit kepada ahli
warisnya. Sistem kewarisan Minangkabau terdapat dua pembagian yaitu harta pusaka
tinggi dan harta pusaka rendah. Harta pusaka tinggi cara pembagian harta pencarian ini
yang dibagi secara Matrilineal atau menurut garis ke ibu. Sedangkan pusaka rendah yaitu
pembagiannya sesuai dengan aturan hukum Islam yang pengaturan tentang pembagiannya
dikenal dengan hukum Faraid.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 1) Bagaimana kewarisan adat pusaka
di Minangkabau. 2) Bagaimana tinjauan hukum waris Islam terhadap hukum adat
Minangkabau. Sedangkan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui sistem
kewarisan adat Minang. Dan untuk mengetahui tinjauan hukum waris Islam terhadap
sistem dalam kewarisan adat Minangkabau.

Jenis dalam penelitian ini menggunakan secara kualitatif, dipilih pendekatan
kualitatif karena peneliti ikut terjun dalam pengumpulan data dan mengamati subjek
secara intensif. Dengan menggunakan penelitian kualitatif, penulis dapat menguraikan
sebuah fakta hasil dari permasalahan yang ada dilapangan secara mendetail dan mendalam
yang kemudian melakukan analisis agar dapat mengetahui praktik pembagian waris adat
Minangkabau.

Hasil dari penelitian ini adalah, 1) Hukum waris adat Minang terdapat dua
pembagian yaitu dalam sistem kewarisan dalam adat Minangkabau secara kewarisan
kolektif sedangkan sistem kewarisan Islam dibagi secara individual. 2) Harta pusaka,
dibedakan menjadi dua, yaitu harta pusaka tinggi dan harta pusaka rendah. Harta pusaka
tinggi adalah segala harta pusaka peninggalan atau warisan dari nenek moyang dahulu
yang diwarisi secara turun temurun, dibagi ke garis keturunan ibu (matrilineal), sedangkan
harta pusaka rendah adalah harta hasil pencaharian dari bapak ibu kita (orang tua) selama
ikatan perkawinan.

vii



ABSTRACT

Fajrin, Mulhadi, Ikra, 2022 The Practice of Distributing Minangkabau Traditional
Inheritance From the Perspective of Islamic Inheritance Law (Case Study of High
Heritage in Nagari Kupitan, Sijunjung Regency) Thesis of the Islamic Family Law
Study Program, Faculty of Sharia, KH Islamic Boarding School Institute. Abdul
Chalim. Supervisor: Muslihun, Lc, M. Fil

Keywords: Inheritance Distribution, Minang Kabu Customs, Inheritance Law in Islam

Heirs are the transfer of property or the transfer of inheritance. In terms of terms,
it is the science that studies the transfer of the inheritance of the deceased to its heirs. The
Minangkabau inheritance system has two divisions, namely high inheritance and low
inheritance. High inheritance is a way of dividing this search property which is divided
matrilineally or according to the line to the mother. While the inheritance is low, namely
the distribution is in accordance with the rules of Islamic law, the regulation of the
distribution is known as Faraid law.

The formulation of the problem in this study is 1) How is the inheritance of
traditional heritage in Minangkabau. 2) How is the review of Islamic inheritance law
against Minangkabau customary law. Meanwhile, the purpose of this study is to find out
the Minang traditional heritage system. And to find out the review of Islamic inheritance
law on the system in Minangkabau traditional inheritance.

The type in this study uses qualitatively, a qualitative approach was chosen
because the researcher participated in data collection and observed the subject intensively.
By using qualitative research, the author can describe a fact resulting from the problems
in the field in detail and in-depth and then conduct an analysis in order to find out the
practice of distributing Minangkabau traditional inheritance.

The results of this study are, 1) There are two divisions in the Minang customary
inheritance system, namely in the inheritance system in the Minangkabau custom as a
collective inheritance while the Islamic inheritance system is divided individually. 2)
Inheritance, is divided into two, namely high inheritance and low inheritance. High
inheritance is all inheritance or inheritance from ancestors that is inherited from generation
to generation, divided into maternal lineages (matrilineal), while low inheritance is the

livelihood of our parents (parents) during the marriage bond.
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